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Hay semuanya apa kabar? Sehat lah yah tentunya. Ni aku 
kasih cerita serem! Tapi bacanya jangan sendirian kalau bisa 
rame-rame entar gak berani,,,, hehehe. 


Selamat membaca guysss,,,,, 
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Hai kenalin nama aku tasya, aku sekarang berusia 19 
tahun,aku terlahir dari 3 bersaudara dan aku anak ke- 
3.terus aku punya abang dan kakak yang sangat ganteng 
dan cantik! Kami bertiga sering bertengkar meskipun hal- 
hal kecil! 


Kami bertiga itu sering banget Nonton film horor,yah 
biasanya sih film luar negeri bahkan dalam negeri contoh 
nya danur, meskipun kami suka nonton film horor aslinya 
abang dan kakak aku itu penakut, aku juga sih, 
hehehhehee... Walaupun kalau mau ke toilet harus di 
temenenin bahkan sampai bangunin seisi rumah,, hehehe... 


Gak sampai di situ aja, terkadang kami bertiga ngumpulin 
kaset horor, karna kami bertiga kalau bicara horor senang 
aja gitu! Terkadang mama marah ketika kami nonton 
horor,,kami salalu bertanya kenapa? 

Tapi mama selalu jawab, itu gak boleh, dan jangan di 
tonton! 


Kami selalu bertanya kenapa kami di larang nonton film 
horor? Padahal kan asik, ada sensasi seram-seram gimana 
gitu! 


Bahkan tu yah kami bertiga buat rumah seperti bioskop 
supaya dapat suasananya,,, 


Aku itu anak terakhir yang berbeda dari dulu, suka sakit dan 
fisik aku gak kuat,sedih yah tapi aku tetap kuat walaupun 
sering sakit... 


Aku sekolah di SMA HARAPAN NUSA BANGSA di sekolah aku 
punya banyak teman dan sahabat yang baik, aku itu kalau 
di sekolah punya geng, cielah maklum lah yah namanya 


juga SMA, terus nama geng kami itu orkus, singkatan orkus 
itu adalah orang-orang rakus! Hehehehe... Jangan di tanya 
Kok rakus? Karna kami sering malakin makanan siswa yang 
lewat,,, 


Aku itu anak pindahan sih, kami sering pindah-pindah gitu, 
jadinya teman aku banyak banget! 


Berawal dari sekolah saat itu tepat nya pukul 08:00 pagi, 
aku dan seluruh siswa SMA HARAPAN NUSA BANGSA , setiap 
senin mengadakan upacara, seperti biasa aku dan geng ku 
selalu baris berurutan gak pernah misah, udah kayak 
perangko aja! Hehehe, 


Sampai lupa, sahabat aku itu ada 4 orang, yaitu aku, riken, 
maya, gabriel, sindi, jadi ini adalah nama sahabat aku, 
biasanya ketika berbaris itu selalu bersamaan pokoknya gak 
boleh berjauhan! 


Tapi entah kenapa hari ini riken berbeda,gak seperti 
biasanya. Kami bingung ada apa dengen riken? 
"woi riken kamu kenapa? Kok pucat? Kalau gak tahan berdiri 
bilang yah, biar kita ber empat antar kamu ke uks,biasa biar 
bisa rebahan di uks, yah gak gengs? "kata sindi 


"Iya riken kamu gak papa kan? " Balas ku yang bingung ada 
apa dengan riken, biasanya dia selalu ceria, tapi aku melihat 
ada yang berdiri di belakang riken.Ada sosok hitam yang 
berdiri di belakang riken,awalnya aku berfikir aku salah 
melihat, ternyata tidak! 


Tidak lama kemudian,hanya berselang 5 menit tiba-tiba? 
Gdebammmmmmn... 

Suara badan yang jatuh, aku terkejud pandangan ku 
terfokus ke bayangan hitam yang berdiri dibelang riken. 
"Riken pingsan! "kata maya. 


"Tolongin dong, petugas uks!"kata gabriel. Sontak saja aku 
terkejut karna setelah riken pingsan, aku tidak melihat si 
bayangan hitam itu lagi! 


"Kemana bayangan hitam itu!" ucap ku mencari bayang 
hitam tersebut. 

"Kamu kenapa tasya? Mencari siapa?,aku dengar kamu 
bilang hitam, apanya yang hitam? " ucap maya, ternyata 
maya mendengarkan ucapan ku. 


"Ha? Enggak kok may,,, gak,,, itu tadi ada cewek, pakai jam 
tangan hitam, keren aja,,, "balas ku, aku mencari alasan, aku 
tidak boleh menceritakan apa yang aku lihat! 


Apa yang sebenarnya terjadi pada riken? Kenapa riken 
terlihat aneh? 
Aku harus mencari tahu, ada apa dengen riken! 


Setelah riken di angkat dibawa ke uks, aku juga ikut 
mengantarkan riken ke uks, sekalian aku mencari tahu apa 
yang dialami riken sebenarnya dan apa hubungnnya 
dengan bayang hitam yang aku lihat tadi! 


Riken di baring kan,setelah itu petugas uks melakukan 
pertolongan, aku masih menunggu dekat pintu, dan saat 
aku menoleh ke arah pagar sekolah yang tidak jauh dari 
uks, aku melihat sosok bayangan itu melihat ku lagi,,,aku 
takut,, aku langsung masuk ke uks dekat riken,,, 


Riken akhirnya sadar, wajahnya pucat, aku segera 
mengambil air hangat untuk riken. "riken ini minum dulu 
biar enak an, kamu kenapa kok bisa pingsan sih? Kita pada 
panik"kata aku,yang sebenarnya ingin mencari tahu riken 
kenapa. 


"Itu dia masalahnya tasya,, aku juga gak tau aku kenapa? 
Semenjak kejadian sore itu, aku bingung, aku kenapa? "kata 


riken. 


"Kejadian sore? Maksudnya ken? "balas ku, aku yang 
penasaran tentang kejadian apa?,,, 


"Iya tasya, jadi sore itu, aku sama gabriel lagi main bola , 
terus aku kalah, aku kesal kenapa bisa kalah! Terus aku 
nendang batu hitam. Setelah aku nendang batu itu aku 
lemas gak sadarkan diri sampai jam 8 malam,aku tau dari 
cerita mama ku,,, "kata riken.yang bercerita kejadian sore 
itu,, 


"Batu hitam? Apa mungkin itu bukan batu yah? Tapi itu 
hanya film, gak mungkin lah! " dalam hati ku yang 
bertanya-tanya. Apakah batu itu adalah batu makhluk gaib? 
Sampai akhir pelajaran aku masih bertanya dalam hati ku, 
apa yang terjadi dengan ku?kenapa aku bisa lihat bayangan 
hitam itu? 


Bel berbunyi akhirnya selesai juga pelajaran hari ini, 
akhirnya kami pulang dengan kebiasaan seperti biasa, kami 
berjalan menuju rumah, kami tidak menggunakan 
kendaraan, karna rumah sama sekolah dekatan, lagian 
rumah kami ber lima juga tetanggaan, jadi lebih enak jalan, 
biasanya kami berjalan dengan bercandaan, tapi hari ini 
kami mau menggoda riken yang pingsan. 


"Riken, enak gak di angkat sama petugas uks? Apalagi yang 
angkat kamu tadi cewek! "kata sindi. kebiasaan sindi selalu 
meledek riken. 


"baru ni yah ken, kamu tau gak, cewek-cewek pada liat 
kamu ken.hahaha"balas maya 


"Yah iyah lah, secara aku itu ganteng!"kata balas riken dari 
ucapan maya dan sindi 


Kami pun tertawa lepas sambil berjalan,,, sesampai dirumah, 
aku melihat kakek hampir di tabrak oleh mobil yang 
melintas, seketika aku berteriak. 

"kakek!!! Kakek awas kek! "kata ku, terikan agar kakek 
mendengar teriakan ku, kawan ku yang melihat ku 
berteriak,mereka memandang ku dengan tatapan bingung. 


"Sya, tasya,, kamu kenapa? Kakek? Kakek siapa? Mana! 
Kamu ini kenapa sih sya? " kata gabriel, yang mengejutkan 
Ku. 


"Itu tadi kakek! Kalian gak liat? Gimana sih! Itu tadi ada 
kakek mau di tabrak mobil! "balas ku, nunjuk ke arah jalan, 
dan aku mencoba menjelaskan apa yang ku lihat kepada 
mereka. 


"Wah, tasya kamu kurang minum keknya,,sakit ni si tasya! 
Gak usah aneh-aneh deh tasya"kata riken. 


Ketika aku pulang ada yang memegang ku dari belakang, 
tepukan itu mengejutkan ku,,, lalu aku membalikkan badan 
ku ke belakang. 

"hah! "kata ku yang terkejud. 


Kira-kira apa yang terjadi pada tasya? 
Siapa yang menepuk bahu tasya? Tunggin di cerita 
berikutnya yah guys,,,, 
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"Kakek"kata ku,,, ternyata kakek yang menepuk bahu ku 
adalah kakek jarwo yang tinggal di sebelah rumah ku, 
"Ada apa kek? Ada yang bisa tasya bantu?" 


"Kamu itu loh kakek panggil-panggil gak dengar! Kakek mau 
kasih ini makanan,dari nenek, kasih ke mama yah "kata 
kakek,ia mengajukan makanan kepada ku. 


"Ya allah kakek bikin kaget, oia makasih yah kek"balas ku, 
dengan legah aku memegang dada yang hari itu adalah hari 
terkaget dan ter dramatis ku. 


Dan sesempai dirumah dengan lelahnya seharian di sekolah, 
dengar suara dering memanggil ponsel ku, 

Kring,,,,,, Kring,,,, 

"haloo "kata ku 


"Halo tasya, ini ibuk rita, wali kelas. Bilang ke kelas kita 
untuk menyiapkan persiapan besok untuk di adakan nya 
pengunjungan antar sekolah, kita bakal melakukan 
perjalanan 4 hari. "kata bu rita,wali kelas ku . 


"baik bu, saya akan sampaikan, terima kasih yah bu"balas 
ku, dan bu rita memutuskan telefonnya,dan aku segera 
mengabarkan ke grup whatsapp bahwa besok 
pengunjungan antar sekolah. 


daa 
Grup whatsapp 


Guysss... Kata buk rita. Kita besok mengadakan 
pengunjungan sekolah untuk 4 hari perjalanan. Jadi disiap 
kan keperluan nya. Terima kasih. 


H 


"yey 
"kira-kira kemana yah? " 


"Siap-siap guyss,, kalian bawak gitar piano, kalau perlu 
panggung sekalian,,, heheheh" 


"Mantap-mantap sekolah kita, gini kan enak, jalan-jalan,,, 
asek asek!!!!" 


"Kayak nya emak aku harus tau, biar bisa kasih uang jajan.. 
Ahahaha" 


dak 


Karna besok akan melakukan perjalanan jauh, aku meminta 
izin ke mama, agar di perjalanan baik-baik saja. 


"Ma,,tasya boleh gak ikut pengunjungan sekolah? Boleh gak 
ma? Boleh yah yah?" kata ku. 


"Jauh yah nak? Kalau jauh banget jangan yah,, tapi kalau 
dekat gak masalah. "kata mama, dengan kebiasaan mama 
lagi nonton drama yang mama sukai. 

"enggak kok ma, dekat kok. "balas ku. 

"Iya iya mama izinin,yaudah beresin mana yang mau di 
bawa." 


Aku yang bersemangat pergi bersama sahabat merasa 
bahagia banget. Semua kawan sekelas happy. Tapi entah 
Kenapa aku merasa ada yang aneh dengan hati ku, hati ku 
seperti mengatakan jangan pergi. 


Keesokan harinya,hari yang paling di tunggu akhirnya tiba. 
Semua siswa menunggu di depan sekolah untuk memasuki 
bus yang telah di sediakan. 


Seperti biasa geng orkus tidak pernah jauh-jauh harus 
berdekatan. 


"tasya sama gue yah duduk nya " kata sindi,yang langsung 
mengambil kursi, 

"Oke sin,,, "balas ku, 

Semua siswa telah masuk dan duduk di dalam bus. 


Di saat aku ingin memperbaiki kursi sandaran, aku 
mendengar suara tepat di telinga ku, "JANGAN PERGI!! " 
Aku terkejut, itu suara siapa dan dari mana asalnya? Tapi itu 
mirip suara aku, tapi seperti nya semua orang pada tenang 
di bus. 


"kenapa kamu tasya? Kamu Gak papa? "kata sindi,yang 
bertanya kepada ku, yang membuat ku terkejut karna rasa 
takut ku. 


"ha? Enggak kok,,, enggak papa sin,,, aku cuman ngantuk 
doang"balas ku lagi-lagi aku tak berani untuk menceritakan 
semua hal yang aku ketahui, karna aku takut mereka 
kepikiran atau bahkan tidak percaya dengan cerita ku.. 


Tepatnya dijalan yang bertikungan tajam aku melihat 
pemandangan yang sangat asri, sampai di pohon yang 
sedikit besar, betapa terkejutnya aku, saat melihat ke arah 
sana,,, 

"astagfirullah!" kata ku... wajah ku berpaling dari 
pandangan itu. 


"Tasya? Sya! Kamu gak papa kan? "kata sindi. Lagi-lagi Sindi 
menegur ku, tapi kali ini aku tidak menjawab pertanyaan 
sindi. 


Bagaimana aku tidak terkejut, aku melihat sosok wanita 
yang duduk persis dibawah pohon besar, dengan pakaian 
yang sangat usam, matanya tajam, dan bibirnya tersenyum 


pada ku, tapi ini membuat ku ketakutan saat dia tersenyum 
pada ku, bibir sosok itu tersenyum lebar seperti robekan 
hingga ke daun telinga, aku melihat banyak darah.aku takut 
untuk melihat lagi. Aku hanya tertunduk. 


Sesampainya kami di penginapan siswa, aku dan kawan- 
kawan masuk ke kamar masing-masing. Saat semua 
istirahat, aku keluar dari kamar menuju dapur untuk 
mengambil air minum untuk meminum obat. 


Aku hanya mendengar langkah ku, semua orang sedang 
beristirahat, di dapur aku langsung mengambil gelas yang 
berada di lemari. Lalu aku melihat dari jendela karna 
cuacanya amat dingin. 


Aku melihat ada anak kecil membawa karung, berjalan 
melintasi jendela dapur, aku tidak takut karna fikir ku itu 
adalah anak kecil. 

Tapi ternyata? 


Di saat dia melintasi jendela dapur itu, belakang badan si 
anak tersebut berlubang yang lubangnya tembus ke depan 
badannya, kaki kanan nya juga terbalik. Sontak saja aku 
langsung lari dan tidak jadi meminum obat ku. 


Aku masuk ke kamar dan menutupi wajah ku dengan 
selimut. 

"Ya Allah, apa itu? Ada apa dengan ku!"kata ku yang 
bingung dengan hari ini,kenapa tampak seram. 


Aku berfikir, apakah ini dari suara itu, suara itu seperti batin 
ku yang berbicara. Ada apa dengan ku, kenapa aku jadi 
seperti ini? Apa mungkin karna aku sering menonton film 
horor?ah tidak mungkin!. 


Keesokan harinya pengunjungan sekolah pun di mulai 
dengan suasana yang ramai dan asik. 


Lalu setelah acara selesai semua siswa masuk ke bus untuk 
berangkat pulang ke penginapan. 


Sampai di penginapan, aku membereskan sepatu dan kain 
yang telah aku jemur. Semua nya tetata rapih. 


"Tasya? " seperti ada yang memanggil ku. Lalu aku mencari 
suara itu tapi tidak ada orang di sekeliling ku, sepi. Aku 
masuk dan bertanya kepada sindi. Apakah dia yang 
memanggil ku? 


Sindi menjawab. "Memanggil? Enggak ada tasya, dari tadi ni 
aku nelfon mama ku"kata sindi,tangannya memegang 
ponsel sedang menelfon mamanya. 


"Lalu siapa yang memanggil ku tadi? Ah mungkin hanya 
ilusi aku saja kali!" dalam hati ku yang mencoba 
meyakinkan ku bahwa itu hanya ilusi. 


Di samping penginapan ada tampat seperti tongkrongan, di 
situ aku melihat gabriel,riken,maya,dan kawan-kawan 
lainnya sedang bernyanyi sambil bermain gitar. 


Aku pun menghampiri mereka dan bergabung. Kami tertawa 
bercanda tawa. Semuanya normal dan aku merasa tidak 
ketakutan,aku merasa tenang dengan keramaian. 


Sampai akhirnya gabriel bertanya pada maya. "May? Kamu 
ngapain sih? Liatin hp terus? ,bukannya ikut nyanyi! "kata 
gabriel. 


"Ini aku lagi liat berita tentang kapal tenggelam, lagi liat 
berita juga kabarnya gimana. "balas maya. 


Semua nya dalam keadaan happy semua bernyanyi 
mengikuti iringan musik. Aku sudah lupa kejadian-kejadian 
hari ini. 


Dan lagu selesai tampaknya hari mulai sore, dimana gabriel 
beryanya pada ku. "gimana kamu happy gak sya hari ini? 
Kata gabriel 


"Iya jelas lah, kan semua nya happy. " 
Kata ku. 


"TOLONG" 

Kami mendengar suara minta tolong,semua mencari sumber 
suara itu. Alangkah terkejut nya kami melihat sumber suara 
itu. 

Ternyata??? 


aaa 


Kira-kira siapa yah yang meminta tolong? Terus 
kelanjutannya gimana yah? Yuk ikutin terus cerita nya yah. 
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Ternyata suara itu berasal dari di luar pagar penginapan, 
kami melihat seorang wanita yang jatuh ke jurang tepatnya 
di depan penginapan. 


Mungkin kami tidak mendengarkan kejadiannya, 
dikarenakan ribut dengan suara bernyanyi yang sangat 
keras. 


Setelah itu kami mencoba memberikan pertolongan, tapi 
sangat sulit dikarenakan badan wanita itu terjepit di bawah 
puing-puing mobil yang telah hancur. 


Kami memanggil guru dan warga untuk membantu wanita 
itu. Miris sekali wanita itu kakinya remuk dan aku melihat 
tulang kaki nya keluar tanpa daging,wajah sebelah kanan 
nya robek dan mata yang sebelah kanan hampir lepas, bola 
matanya hanya menggantung di pipi nya. 


aku tidak kuat melihat nya. Aku pergi dari tempat itu . Aku 
tidak berani melihat darah yang begitu banyak sekali. 


Guru memanggil ku, untuk memberitahu kepada kawan 
yang lain bahwa jam 4 sore semuanya harus sudah berada 
di dalam bus. 


Dan aku pun memberitahu kan kabar itu, semua siswa 
bersiap untuk pulang. 


Disaat jalan pulang,, kami semua mengunjungi pantai, 
dikarenakan hari terakhir, di saat siswa berenang, semuanya 
berfokus ke pantai. Aku yang tidak berani mandi aku hanya 
duduk di tempat duduk. 


Aku pun ke toilet untuk buang air kecil dan membersih kan 
wajah, alangkah terkejut nya aku, ketika ingin masuk ke 
toilet aku melihat sosok yang menggantung di atasnya. Aku 
teriak, namun tidak ada yang mendengar. 


Aku harus berani, mau sampai kapan aku selalu takut. Aku 
pun mencoba berbicara pada sosok itu, meskipun aku tau 
aku tidak pernah melakukan ini, biasanya aku langsung lari, 
tapi kali ini aku harus berani! 

"kenapa kamu di sini? Salah saya apa? "kata ku. 

"tolong saya! "kata sosok itu. 


Sontak saja aku terkejut ternyata dia bisa menjawab 
pertanyaan ku, padahal aku cuman coba-coba. 

"tolong apa? Kamu mau apa! aku gak bisa bantu kamu!"kata 
Ku. 

"tolong saya!"balas sosok itu. 


"Bagaimana saya mau nolong kamu? " 

Kata ku. 

"tolong jasad saya ada di dekat gudang,tolong saya! "kata 
sosok itu. 

"Ha gudang mana? "balas ku, belum pertanyaan ku selesai 
dia sudah menghilang. 


Aku mencoba untuk mencari gudang tersebut. Tapi aku 
tidak sendiri, aku mengajak gabriel menemui penjaga 
pantai. Meskipun gabriel tidak tahu tentang hantu itu dan 
tujuan ke gudang. Aku hanya minta gabriel menemani ku 
untuk menemui penjaga pantai. 


Sesampai di kantor penjaga pantai. Gabriel di luar dan aku 
masuk. Aku pun menemui penjaga pantai. 

"sore pak, saya tasya salah satu siswa yang berkunjung, pak 
saya mau tau di tempat ini sempat terjadi kejadian apa? 
"kata ku. 


"Sore nak, dulu tepat nya 1 tahun yang lalu, ada kasus 
hilangnya seorang wanita bernama ningrum. "kata penjaga 
pantai. 


"Apakah jasad nya sudah ketemu pak? "balas ku. 
"Belum nak, masih belum di temukan"kata penjaga pantai. 


"Bagaimana yah caranya agar aku bisa memberitahu kan 
penjaga pantai, tanpa harus di curigai bahwa aku melihat 
sosok itu! "Dalam hati ku , mencari cara agar penjaga tidak 
curiga pada ku. 


"Pak, saya tadi ke toilet terus saya mencium bau tidak sedap 
ke arah gudang. Boleh tidak pak kita telesuri? "kata 
ku,akhirnya aku menemukan kata yang tepat untuk 
bertanya. 


"Boleh boleh nak, mari "kata penjaga pantai, mengambil 
kunci gudang, aku dan penjaga pantai dan gabriel pergi ke 
gudang. 


Ketika di perjalanan aku penasaran apakah aku bisa 
membantu sosok itu? 
Setelah sampai dan kami masuk ke dalam gudang tersebut. 


Alangkah terherannya kami bertiga! 

Ternyata ada sosok mayat yang sudah tinggal kerangka nya 
saja. 

"pak ini tengkorak manusia pak, jasad nya selama ini di 
gudang pak! Saya mohon pak untuk segera dievakuasi 
"kata ku. 


Bapak penjaga pantai itu menelfon pihak polisi untuk di 
evakuasi. 

gabriel terheran. 

"dari mana kamu tau sya? Kalau ada jasad di sini? "kata 
gabriel. 


Aku bingung menjawab pertanyaan gabriel, aku tidak berani 
menceritakan semuanya. Aku hanya bilang"aku mencium 
bau tidak sedap "balas ku. 


Akhirnya jasad dari sosok itu di evakuasi dan di saat aku 
ingin kembali ke rombongan siswa. 

Aku melihat sosok itu lagi. Aku terkejut. 

"Kamu mau apa!"kata ku. 

"Terima kasih tasya"kata sosok itu.lalu sosok itu 
menghilang. 


Seketika aku menangis, karna aku membantu sosok itu. Aku 
tau pasti sosok itu tidak tenang. Tapi sekarang dia sudah 
tenang. Ah sudah lah! 


Kami pun pulang ke rumah masing-masing, dengan kejadian 
dan pelajaran hari ini banyak mengajarkan satu hal 
terhadap hidup ku, aku memang penakut tapi, ketika rasa 
takut di lawan dengan keberanian pasti akan menjadi 
keberuntungan dan kemanfaatan bagi orang lain. 


aaa 


Karna hari ini hari libur aku keluar sama sahabat ku, kami 
pergi ke salah satu restoran, kami pesan makanan,saat 
pesanan datang dan kami mulai makan. 

Dan kembali kerumah. Gabriel,riken dan juga maya sudah 
kembali kerumahnya, tinggal aku dan sindi. 


Saat aku ingin melewati lapangan dengan jarak tidak jauh 
dari rumah ku dan sindi, ada sosok yang berdiri diam di 
dekat lapangan. Lalu aku tunduk. 


"kamu liat kan tasya"kata sindi 

"Ha liat? Enggak kok"balas ku. 

"Tasya, aku ini anak indigo, aku bisa melihat apa yang kamu 
lihat"kata sindi. 


"Maksud nya sin? "tanya ku, jadinya kami duduk di depan 
lapangan sambil bercerita . Aku bertanya apa maksud dari 
sindi anak indigo. 


"Iyah tasya. Aku tau apa yang kamu lihat dan kamu alami 
selama perjalanan semalam. "kata Sindi. 


"Ha? Indigo? Itu cuman di film sindi!,gak ada gitu gituan! 
"kata ku 

"Enggak tasya, kamu belum menyadari bahwa kamu adalah 
anak indigo ,"kata sindi. 


"Lalu kenapa kamu tidak membantuku disaat aku sedang 
ketakutan?, kenapa kamu tidak memberitahuku tentang apa 
yang terjadi padaku!"kata ku. 


" Aku sengaja tidak membantu kamu tasya agar kamu bisa 
berani dan menyelesaikan semua permasalahan yang belum 
pernah kamu lakukan dan hadapi,karna aku juga dulu 
seperti itu"kata sindi 


"Aku tidak mau seperti ini sindi,aku tidak sanggup! harus 
melihat semuanya di depan mataku bahkan berhari-hari 
selalu mengalami ketakutan"kata ku. 


" Memang tasya di awal-awal terasa berat tapi kalau sudah 
terbiasa nggak papa kok"kata Sindi 


"Kamu pikir dengan cara ini aku bisa hidup? lama-lama aku 
itu bisa depresi sindi! dengan kejadian seperti ini setiap hari 
aku ketakutan ! aku gak tahu harus melakukan apa supaya 
tidak melihat sosok sosok lagi"kata ku 


Aku dan sindi kembali pulang, aku menceritakan semua 
pada mama ku, ternyata benar saja, mama ku mengatakan 
bahwa aku adalah anak indigo. Mama berkata pada ku. 


"tasya, kamu tahu sekarang kemampuan mu, jadi ingat 
kata-kata mama! Ikuti suara batinmu"kata mama 


"Apa ma? Suara batin? Buat apa ma?"balas ku 


Lalu mama menjawab 
daaa 


Hello guys, kira-kira apa yah jawaban mama tasya, 
mengapa tasya harus mengikuti suara batin? 
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" tasya.. mama sengaja agar kamu tidak tahu bahwa kamu 
adalah anak indigo!"kata mama. 


"Lalu apa hubungannya dengan suara batin ma? Ma 
jelaskan ke tasya!" 
Kata ku. 


"Dulu, almarhum kakek kamu pernah bilang, bahwa satu- 
satunya dari keluarga kita indigo dan itu kamu. Dan kakek 
bilang jika kamu sudah sadar kemampuan mu, ikuti suara 
batin mu! "kata mama 


Aku teringat pada kejadian waktu di bus, aku mendengar 
suara, tapi suara itu mirip dengan suara ku. Apakah itu yang 
dinamakan suara batin? 


Karna aku mengingat kejadian itu segera mungkin aku 
bertanya pada mama, apa kah itu yang dinama kan suara 
batin? 


Mama pun menjawab "iyah "kata mama. 
"Tapi pada saat kejadian itu tasya tidak mengikutin suara itu 
ma?,tapi tasya tidak kenapa-napa. "kata ku. 


"Tasya,suara batin kamu adalah penyelamat kamu! Dan 
menjaga kamu!'"kata mama, mama terlihat sangat marah 
karna aku mempertanyakan suara batin itu. 


Dari pembahasan ini, aku tidak berani bertanya lagi aku 
hanya diam. Aku takut mama marah dengan pertanyaan ku 
yang terlalu banyak. 


Ntah lah semakin hari aku lelah dengan semua ini, aku 
segara ke kamar untuk istirahat. 


Tapi tak sampai di situ, saat ingin memejamkan mata, fikiran 
ku tak henti memikirkan kejadian hari demi hari. Yang di 
benak ku. 

"kok bisa?" 


aa 


Akhirnya hal yang paling di nanti pun tiba, dimana siswa 
kelas 12 melakukan ujian nasional, aku senang sekali,, 
akhirnya aku lulus SMA. Seperti biasa, setelah lulus SMA 
pasti bakal memutuskan apakah kerja atau kuliah. Dan aku 
memilih kuliah. 


Jam detik demi detik aku menunggu hasil pengumuman 
penerimaan mahasiswa, aku melihat kawan ku yang sudah 
membuka pengumuman itu dan ternyata mereka lulus, 
gabriel yang lulus di unpad, sindi di ugm, dan riken lulus 
TNI, maya lulus akuntansi ,dan aku??? 


Aku lulus di jurusan yang tidak aku sukai, aku Lulus di 
jurusan fisika, aku tidak mengerti mengapa aku diberikan 
ujian lagi, fisika bukan basic ku, tapi aku harus mengambil 
nya. Tidak ada pilihan lain. 


Aku pun menyiapkan segala nya, mulai dari kontaran lebih 
tepatnya tempat tinggal ku di sana, kemudian persiapan 
lainnya seperti baju. 


Aku pun menemukan kontrakan bersama kakak kelas yang 
terdiri 8 orang, yakni ada kak lia, kak emi, kak dinda, kak 
nadira, kak nisa, kak kiki, kak anis dan aku. 


Aku berfikir ketika aku jauh dari rumah, jauh dari orang tua, 
membuat aku tak bisa lagi melihat sosok-sosok yang 
menghantui ku, aku berfikir semuanya akan normal, aku 
berfikir semua akan baik-baik saja. 

Tapi ternyata aku salah! 


Justru ini adalah awal dari segala ketakutan ku! 

Pertama kali nya aku datang bersama mama ku melihat 
Kontrakan itu sangat seram, rumah yang aku masuki terasa 
aneh ketika masuk. 


Kemudian kami dan mama kembali pulang karna masuk nya 
terlalu panjang, jadi masih bisa pulang lagi. 


Akhirnya mahasiswa di kabarkan masuk, aku pun datang ke 
kontrakan sehari sebelum aku masuk, dan kali ini aku tidak 
di antar oleh mama, aku sendirian di antar mobil travel. 


Dan aku membangunkan kak lia dari jendela tepatnya di 
samping rumah, untuk membuka pintu karna aku 
sampainya subuh.Dan kak lia dalam keadaan masih tertidur 


Aku cuman terdiam ketika melihat samping rumah 
kontrakan itu, ada sosok besar sekali, di pohon itu dia duduk 
dan mengintai kamar kak lia. 


Aku cuman bisa terdiam dan tergesah-gesah untuk 
membangunkan kak lia, akhirnya kak lia bangun. 
Dan aku segera masuk ke dalam untuk beristirahat. 


Keesokan harinya, Tepatnya di hari pertama masuk kuliah 
semua mahasiswa masuk untuk melakukan PAMB, dan di 
umumkan pelaksanaan nya jam 8 pagi. 


Biasa lah namanya juga MABA, di suruh datang jam 8 pagi, 
eh ada yang datang subuh,ya maklum lah namanya juga 
MABA. 


Jadi karna aku bahagia banget bisa masuk kampus, aku 
datang di jam 6:37 pagi, dan aku melihat cuaca sudah 
terang.aku pun menaiki alat transportasi, yaelah sok keren! 
Sebut saja angkot. Hahahaha. 


Jadi aku naik angkot no 11 warna kuning lebih tepatnya, 
awalnya normal... Penumpang nya hanya aku dan wanita 
yang duduk disebelah supir . 


"kenapa supirnya tidak mengambil sewa yah? "dalam hati 
ku, padahal aku melihat banyak sewa yang menunggu di 
depan jalan. 


Sampai disini pun aku masih berfikir positif, mungkin udah 
kelebihan setoran kali yak 


Sampai akhirnya aku sadar, dari jam 6:37 pagi aku menaiki 
angkot,sekarang jam menunjukkan jam 10:00 pagi. Aku 
bingung padahal jarak dari kontrakan ke kampus kurang 
lebih paling lama 15 menit. 


Dan bukan di situ saja, aku menandai pohon, dan aku 
melewatinya sudah hampir 40 kali. Dari sini aku masih 
berfikir positif,"ah mungkin aja nyarik sewa" dalam hati ku 
yang meyakinkan diriku untuk berfikir positif. 


Dan aku melihat wanita yang di sebelah supir tidak 
bergerak sedikit pun, bahkan tidak merubah posisinya dari 
awal aku naik hingga sekarang. 


Aku juga melihat supirnya yang hanya diam mengendarai 
mobil itu. 
Aku bingung kenapa aku lama sampainya. 


Sampai akhirnya tepat pada pukul 10:45 aku sampai di 
kampus, dan aku memberi uang kepada supir itu, tapi supir 
itu bahkan tidak menoleh ke arah ku, hanya mengambil 
uang ku saja. Dan wanita yang di sebelah supir itu tetap 
masih dalam posisi semula. 


Aku melihat ke arah kampus, siapa yang tidak senang 
seorang MABA dapat melakukan PAMB, tapi ternyata aku 


salah, aku terlambat, karna harusnya jam 8 pagi acaranya 
sudah berlangsung . Semua mahasiswa tampak nya pulang 
dan aku baru sampai. Kecewa rasanya. Tapi tak apa lah. 


Aku kesal karna terlambat aku merasa sia-sia pergi pagi 
sekali, rasanya percuma aku membawa tas besar yang 
isinya mukenah, al-qur'an, sajadah, air minum yang begitu 
besar, bekal, tapi semua sia-sia. 


Aku kembali pulang, kali ini aku tidak menaiki angkot 11 
tapi angkot 103 yang bewarna merah, lalu aku pun 
menaikinya, setelah aku menaiki angkot itu dari jam 11:00 
siang, aku pun sampai di jam 11:15 siang. 


Aku terkejut, aku membandingkan waktu naik angkot 
kuning dengan angkot merah. Jam nya sangat jauh. 

Kenapa ketika aku menaiki angkot kuning lebih lama? Dari 
pada angkot merah?. 


Sesampai di depan gang aku berjalan menuju kontrakan. 
"kok bisa telat sih? Padahal udah berangkat dari pagi! Ini 
yang salah aku apa supir itu sih! "kata ku, yang sangat kesal 
karna terlambat PAMB. 


Di perampatan jalan, di saat aku ingin singgah membeli 
makanan, Aku mendengar teguran wanita tua, yang 
menegurku. 

"ndok? Kenapa? Kok nesu? "kata wanita tua itu dengan logat 
jawanya 

"enggak nek tadi kesal karna terlambat "kata ku,sambil 
tersenyum pada nenek itu. 


"kamu tadi habis ngalamin hal buruk ndok. "kata wanita tua 
itu. 
"apa nek? Hal buruk? Maksudnya nek? "balas ku. 


"Sini duduk biar nenek cerita kan" 
Kata wanita tua itu. 


daaa 
Kira - kira nenek itu bakal kasi tau tasya apa yah tentang 


kejadian itu? 
Tunggu in di cerita berikutnya yah. 
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Aku di suruh duduk di depan rumah nenek tersebut, nenek 
itu bertanya . 

"kamu tadi ngalamin hal buruk, angkot yang kamu naiki itu, 
adalah angkot yang pernah hilang ndok"kata nenek 


"Maksud nenek? Angkot itu enggak ada? Terus saya naik 
apa nek tadi?" Balas ku 

"Kamu merasakan hal aneh tidak saat di dalam angkot 
ndok? "tanya nenek pada ku. 


"Iya sih nek, aku merasa perjalanannya sangat jauh, dan 
aku merasa aneh dengan supir itu,satu lagi nek! sama 
wanita yang duduk di sebelah supir,wanita itu tidak 
bergerak bahkan tidak merubah posisi nya sama sekali 
nek"balas ku 


"Kamu tahu ndok itu tandanya apa? "kata nenek. 

"enggak nek, aku enggak tahu! "balas ku 

"kamu masuk dimensi mereka,karna kamu lah yang bisa 
melihat mereka"kata nenek. 


"Dimensi? Nek itu pernah aku tonton di film, masak iyah 
sih? "kata ku. 

"beruntung kamu ndok, bisa balik, kalau tidak kamu bakal 
di bawa ke dimensi mereka "balas nenek 


"Tapi kenapa aku bisa balik nek? Tanya ku pada nenek. 
"Karna kamu membawa al-gur'an, mereka tidak bisa 
menarikmu karna benda itu. Dan kamu masih dalam 
keadaan berwudhu. "kata nenek 


"Nenek kok tau? Nenek kok tahu kalau aku bawa al-gur'an, 
dan nenek kok tahu aku selalu berwudhu? "balas ku. 


Nenek langsung mengalihkan pembicaraan ku dengan 
menawarkan air untuk mencuci wajah ku 

"cuci wajah mu ndok pakai air ini, cuaca panas, kalau wajah 
di cuci dengan air pasti sejuk"kata nenek yang mengalihkan 
pembicaraan 


Aku pun tidak curiga, Aku pun menurut pada nenek,aku 
mencuci wajah ku, dengan air tersebut,,hari mulai gelap, 
aku pun izin pulang ke nenek. 


da 


Keesokan harinya aku pulang dari kampus, aku membeli 
makanan, dan bertanya pada penjual makanan itu. 

"Bu, nenek yang di depan itu memang tinggal sendiri yah 
dirumah itu? Kok gak keliatan yah nenek itu?"tanya ku. 


"Nenek? Nenek mana dek? "kata penjual itu. 

"nenek depan itu bu"balas ku 

"Itu mah rumah kosong dek, berpuluh-puluh tahun tidak di 
tempati, liat aja tuh rumput nya banyak, bahkan tinggi- 
tinggi. "kata penjual itu 


Sontak saja aku terheran, lalu nenek kemarin siapa? Dalam 
hati ku yang bertanya tentang kejadian semalam. 


"Kalau ada penghuninya, rumah sebesar itu yah gak bakal 
rumputnya kek gitu dek"kata penjual itu. 


Dan ada suara pria yang menegurku,pria itu sedang makan 
di warung penjual tersebut, kelihatan nya dia seorang polisi. 
Dan seperti nya dia tahu bahwa aku bisa melihat makhluk 
gaib, pria itu bertanya pada ku 


"memang kamu liat dimana dek?nenek mana? Kata pria itu. 
"Oh enggak pak, mungkin saya salah rumah, mungkin di 
sana"kata ku yang menunjuk ke perempatan jalan. Aku 


tidak boleh menceritakan apa pun kepada orang lain, 
bahkan orang yang belum pernah aku kenal sebelum nya 


Sehabis membeli makanan, aku pun pulang, dijalan aku 
bertanya-tanya ada apa dengan ku. Padahal aku melihat 
sosok nenek yang nyata seperti manusia. 


Sesampai di kontrakan aku makan dan istirahat, dan aku 
mencuci pakaian ku, di saat aku ingin menjemur pakaian ku, 
aku melihat dari pagar pembatas antar kontrakan dengan 
sebelah, aneh sekali, setiap menjelang magrib mereka 
selalu membakar. 


Aku tidak tahu apa yang mereka bakar, tapi ketika asapnya 
terhirup oleh ku, aku merasa terganggu. 


Awalnya aku tidak curiga dengan kegiatan mereka, sampai 
akhirnya aku memberani kan diri untuk mengintip sedikit 
apa yang mereka bakar. 


Aku hanya melihat botol kecil di situ, aku baca botol itu, 
ternyata kemenyan. 

Aku bertanya dalam hati, buat apa mereka membakar ini? 
Apakah mereka tidak takut dengan hukum Allah. 


Sampai akhirnya aku pun masuk, seperti biasa selepas 
sholat magrib kami pun makan bersama, kakak kontrakan 
ngumpul di pintu dapur untuk makan bersama, sambil 
bercerita,dengan pintu dapur yang di buka agar dingin 
Karna cuaca sangat panas 


Tapi masih ada pintu jerejak besi sebagai pengaman. 
Malam ini malam jum'at,aku tidak pernah curiga terhadap 
sebelah rumah tersebut. 


Tapi malam ini, aku ketakutan terhadap orang sebelah 
tersebut. 


Karna di sela-sela makan, aku melihat ke arah luar, di atas 
langit aku melihat ada yang terbang, dengan cepat dan 
terang seperti api. 


Aku melihat itu seperti kepala orang tanpa badan. 

Aku kaget bahkan aku sampai bangkit dari tempat duduk. 
Aku ingin lari bahkan teriak, tapi lagi-lagi aku tidak boleh 
menceritakan semua pada kakak kontrakan. 


Aku hanya diam dan menahan rasa takut. Kak lia bertanya 
"kenapa dek? "kata kak lia 
"Ha enggak kak"balas ku. 


Selesai makan aku mengerjakan tugas hingga nunggu 
sholat isya, setelah sholat isya kami masuk ke kamar 
masing-masing. 


Karna aku sekamar dengan kak astin, kak lia, kak dinda, 
kami pun berbincang sebelum tidur. Sampai akhirnya kak 
astin berkata 

"kakak punya adek, matanya persisi kek adek, dan dia bisa 
melihat makhluk gaib"kata kak asin ke pada ku. 


"Kakak kok tau aku bisa lihat makhluk gaib."kata ku, yang 
keceplosan . 


Sontak saja kak lia, kak dinda terkejut, alhasil kak lia 
bertanya-tanya apa yang ku lihat selama ini. 


Tapi aku tidak berani menceritakan semuanya, aku takut 
mereka bakal takut tinggal di rumah ini. 


Mulai hari itu kak lia, kak dinda, bahkan kak astin bertanya - 
tanya apa yang aku liat setiap harinya. 


Aku ingin menceritakan semuanya, sangat sangat ingin! 
Tapi aku tidak bisa, di karenakan aku memegang kata-kata 


mama. 


Sampai akhirnya kami pun tidur, karna besok aku melalukan 
banyak aktivitas yang sangat padat, laporan, bahkan 
praktikum yang melelahkan, semuanya harus aku hadapi 
sendiri. 


Jauh dari orang tua itu menyedihkan buat ku, karna selama 
ini, aku tidak pernah jauh dari orang tua, aku selalu 
bergantung pada orang tua. 


Namun saat jauh dari orang tua, membuat ku kangen 
dengan mama dan keluarga. 


Biasanya bisa duduk bareng dengan keluarga kini berbeda. 
Tapi tidak apa lah, aku harus mandiri, harus! 


Lagian aku masih punya sahabat yang baik. Aku sampai 
lupa aku punya sahabat di kampus. Kami itu ber 5 yaitu 
andini, junija, rina, indah, dan aku. 


Kami ber 5 cukup dekat, mereka baik, sangat-sangat baik. 
Dan mereka lucu alias kocak. Terutama junija. Hahaha 


Ketika jumpa dengan mereka di kampus rasanya aku 
melupakan semua beban yang ada di hati ku, aku tidak 
merasa pahitnya menjadi diriku. 


Aku terhibur dengan ke kocakan mereka. Mereka sangat- 
sangat baik.mereka juga perduli satu sama lain. 


Bersyukur nya aku punya sahabat seperti mereka. 


aaa 


